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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Pola Interaksi Antar Narapidana Di Lembaga 
Pemasyarakatan Anak Kias II.A Palembang”. Permasalahan yang muncul dalam 
penelitian ini adalah bagaimana pola interaksi antar narapidana anak di Lembaga 
Pemasyarakatan Anak Kias II.A Palembang dan bagaimana pola interaksi antara 
narapidana dengan petugas di Lembaga Pemasyarakatan Anak Kias II.A 
Palembang. Penelitian ini bersifat deskriptif dengan metode penelitian kualitatif. 
Lokasi penelitian ini adalah Lembaga Pemasyarakatan Anak Kias II.A 
Palembang. Unit analisis yang digunakan adalah individu yaitu anak yang 
terpidana hokum sebagai narapidana dan petugas yang bertugas di Lembaga 
Pemasyarakatan Anak Kias II.A Palembang. Penarikan informan dilakukan 
purposive yang didasarkan atas pertimbangan terhadap informan yang akan 
dijadikan sumber data yang beijumlah 7 orang. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pola interaksi antar narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Anak Kias 
II.A Palembang ini berkaitan langsung dengan narapidana dan petugas Lembaga 
Pemasyarakatan. Pola interaksi antar narapidana anak di Lembaga 
Pemasyarakatan ini terjadi melalui dua pola interaksi yaitu pola interaksi 
berdasarkan jenis kejahatan, terjadinya pola interaksi ini terlihat dari latar 
belakang sosial yang dimiliki oleh narapidana seperti asal etnis dan asal daerah 
yang sama. Pola interaksi yang lain yaitu berdasarkan interaksi status/kedudukan 
yang terlihat ketika beberapa narapidana diberikan kepercayaan oleh petugas 
untuk menjadi narapidana tamping. Dari interaksi tersebut terbentuk proses 
sosialisasi melalui keijasama antar narapidsana, persahabatan antar narapidana, 
bahkan tidak mungkin terjadi konflik antar narapidana. Pola interaksi antar 
narapidana dengan petugas di Lembaga Pemasyarakatan anak sama halnya seperti 
hubungan kekeluargaan, namun ada batasan yang harus disadari oleh narapidana. 
Narapidana tamping mempunyai tugas untuk membantu petugas dalam bidangnya 
masing-masing, begitu pula sebaliknya peran petugas dalam memberikan 
pembinaan untuk modal narapidana saat keluar dari Lembaga Pemasyarakatan ini 
nanti.

secara

Kata kunci: Pola Interaksi, Narapidana, Lembaga Pemasyarakatan.



1BAB1
PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Anak remaja adalah generasi penerus bangsa, selayaknya anak remaja 

dapat berkembang dan tumbuh sesuai dengan kebutuhannya agar dapat dengan 

baik mengemban tugasnya di masa depan. Anak remaja sebagai salah satu 

komponen masyarakat mendapatkan kesempatan terbesar, karena pada usia antara 

12-18 tahun inilah seorang anak mulai berinteraksi sosial mengenal dunia di luar 

keluarganya.

Pada masa-masa ini anak remaja harus diberikan kasih sayang agar anak

remaja dapat tumbuh dan berkembang dengan baik. Dan seorang anak adalah

seorang manusia atau individu yang pasti memiliki keinginan untuk bergabung

dan berinteraksi dengan sesamanya. Manusia dalam melaksanakan segala

kegiatannya, selalu berpusat pada kegiatan komunikasi. Hal ini menunjukkan 

bahwa tidak ada aktivitas tanpa komunikasi, baik itu secara langsung maupun 

tidak langsung, verbal maupun nonverbal dengan bentuk apapun. Komunikasi 

merupakan hal yang sangat mendasar yang dilakukan oleh manusia sebagai 

makhluk sosial, dalam artian manusia selalu berinteraksi dan melakukan 

hubungan dengan manusia lain. Komunikasi merupakan suatu proses antara dua 

orang atau lebih dalam membentuk atau melakukan pertukaran informasi antara 

dengan yang lainnya, yang pada gilirannya akan tiba saling pengertian yang 

mendalam.

satu
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Seorang anak remaja yang tidak mendapat kasih sayang, perhatian di 

dalam pergaulan dan interaksinya di lingkungan sekitar, ia akan cenderung 

menjadi anak yang nakal dan akibatnya dapat melakukan perbuatan yang 

yang melanggar undang-undang. Kenakalan remaja tersebut yang 

demikian itu harus menjalani proses pada pihak berwajib dan berujung pada suatu 

pembinaan yang terjadi di Lembaga Pemasyarakatan Anak (Lapas Anak)

Pada awalnya, kenakalan remaja hanyalah merupakan perilaku "nakal” 

dari kalangan remaja yang sering dikatakan sedang mencari identitas diri. 

Kenakalan remaja yang demikian ini tidak menimbulkan kekhawatiran di 

kalangan masyarakat luas (guru, orang tua, teman sebaya, dan masyarakat umum) 

tetapi justru perilaku yang demikian itu dapat dipahami sebagai suatu fase yang 

akan terjadi dan dialami oleh setiap orang, yang pada akhirnya akan berlalu begitu 

saja oleh masyarakat luas.

Kenakalan remaja sekarang tampaknya sudah tidak lagi bersifat nakal, 

tidak lagi memperlihatkan ciri-ciri kenakalannya tetapi sudah menjurus pada 

tindakan brutal seperti pengrusakan, perampasan (dengan kekerasan), bahkan 

pembunuhan. Beberapa peristiwa yang serupa pun banyak terjadi di kota-kota 

besar, menunjukkan beberapa kenakalan remaja yang menjurus pada tindakan 

kriminalitas termasuk yang terjadi di kota Palembang pada khususnya.

E H. Sutherland, dengan teorinya yang dikenal sebagai teori "assosiasi 

diferensial” yang menyatakan bahwa semua perilaku termasuk perilaku penjahat 

merupakan perbuatan dari hasil proses belajar. Criminal behavior is learned, 

demikian kata Sutherland. Oleh karena itulah Sutherland, dalam

menyimpang

proposisinya
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menyatakan bahwa perilaku jahat dipelajari dari orang lain melalui proses 

interaksi. Selain proses interaksi, yang terpenting perilaku tersebut diperoleh 

melalui pergaulan yang akrab. Menurut Sutherland, orang tidak akan mempelajari 

tingkah laku yang jahat hanya melalui interaksi yang tidak akrab. Kejahatan hanya 

bisa dipelajari kalau ada hubungan yang akrab antara para pihak. Dan dari sinilah 

munculnya indikasi bahwa kejahatan selalu mempunyai jaringan, 

mempunyai dukungan. Tanpa adanya dukungan, seseorang akan khawatir untuk 

melakukan kejahatan seorang diri. Dengan demikian dalam mempelajari kejahatan 

tidak hanya menyangkut teknik/cara melakukan kejahatan saja tetapi juga hal-hal 

yang mendorong serta alasan pembenaran dalam melakukan kejahatan(Weda,

selalu

1996: 86).

Interaksi yang terjadi dalam membentuk kepribadian individu dapat 

berupa pendefinisian untuk mematuhi hukum atau kecendrungan untuk melanggar 

hukum. Proses interaksi yang dilakukan melalui komunikasi ini meliputi berbagai 

hal. Mulai dari rasionalisasi mengapa tindak kejahatan atau kriminalitas itu harus 

dilakukan atau tidak dilakukan, teknik melakukan kejahatan tersebut sampai 

dengan membela dan bersikap bila suatu saat ia berbenturan dengan pihak 

berwajib misalnya. Hal ini menunjukan bahwa proses interaksi ini tidak hanya 

sampai pada tahap mengetahui tapi juga pada proses pengalaman di lapangan. 

Dengan kata lain, seorang pencuri akan ditemani pencun lain selama waktu 

tertentu sebelum dia melakukannya sendiri. Penjahat juga belajar keterampilan 

dan memperoleh pengalaman ( Santoso,2001:76).
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Kejahatan bukanlah suatu yang dapat dinegasikan eksistensinya. 

Kejahatan selalu ada dimanapun dan kapanpun ketika manusia itu ada. Kejahatan 

seolah menjadi sisi kebaikan dalam dualitas sifat manusia. Kejahatan akan selalu 

eksis bersamaan dengan perjalanan umat manusia dan awal penciptaan sampai 

hari akhir.

Kejahatan merupakan suatu fenomena yang kompleks yang dapat 

dipahami dari berbagai sisi yang berbeda. Secara sosiologis kejahatan merupakan 

suatu perilaku manusia yang diciptakan oleh masyarakat. Gejala yang dinamakan 

kejahatan pada dasarnya teijadi di dalam proses dimana ada interaksi sosial antara 

bagian-bagian dalam masyarakat yang mempunyai kewenangan untuk melakukan 

perumusan dengan pihak-pihak yang memang melakukan kejahatan. Dalam 

pengertian yuridis membatasi kejahatan sebagai perbuatan yang telah ditetapkan 

oleh negara sebagai kejahatan dalam hukum pidananya dan diancam dengan suatu 

sanksi. Sementara penjahat merupakan para pelaku pelanggar hukum pidana 

tersebut dan telah diputus oleh pengadilan atas perbuatannya tersebut. Kejahatan 

merupakan perbuatan anti sosial yang secara sadar mendapat reaksi dari Negara 

berupa pemberian derita dan kemudian sebagai reaksi terhadap rumusan-rumusan 

hukum mengenai kejahatan ( Santoso,2001:14-15).

Ukuran dari menyimpangnya atau tidaknya suatu perbuatan bukan 

ditentukan oleh nilai-nilai dan norma-norma yang dianggap sah oleh mereka yang 

duduk pada posisi-posisi kekuasaan atau kewibawaan, melainkan oleh besar 

kecilnya kerugian atau keparahan sosial yang ditimbulkan oleh perbuatan tersebut.
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Kejahatan yang terus berkembang di masyarakat pada saat ini membawa 

masalah tersendiri yang menyebabkan kecemasan dan kegelisahan, sehingga 

masyarakat menjadi tidak aman dan dihinggapi perasaan takut yang terus 

Untuk mengatasi hal tersebut, diperlukan suatu sarana yang efektif 

dalam menanggulangi tingginya kejahatan dalam masyarakat.

Lembaga Pemasyarakatan yang merupakan wadah rehabilitasi dan 

pembinaan bagi para pelaku kejahatan yang sudah diadili dan dinyatakan bersalah, 

diharapkan mampu memberikan jaminan kepada masyarakat agar narapidana atau 

warga binaan yang telah selesai menjalani hukumannya akan mampu 

bersosialisasi kembali kedalam lingkungan masyarakat dengan tidak akan 

mengulangi kembali kesalahan tersebut, serta mendidik para warga binaan atau 

narapidana agar kembali ke masyarakat dengan pola hidup yang benar.

Pada hakikatnya Lembaga Pemasyarakatan berhasrat untuk mendidik, 

membina, dan membimbing para narapidana, yakni memperbaiki pola pikir dan 

perilaku serta mental setiap narapidana atau warga binaan yang menjalani 

hukuman. Namun demikian masih saja sering dijumpai, didengar, dan dibaca 

tentang adanya pelaku-pelaku kejahatan kekerasan antar sesama narapidana baik 

itu perkelahian, bentrokan, maupun pembunuhan antar sesama narapidana di 

dalam penjara yang merupakan suatu masalah tersendiri yang memerlukan 

penanganan oleh berbagai pihak, utamanya pemerintah. Munculnya berbagai 

bentuktindak kekerasan antar narapidana itu terjadi karena adanya berbagai faktor 

keterbatasan yang dimiliki oleh aparat atau pun petugas di jajaran Lembaga

menerus.
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Pemasyarakatan. Di samping itu dapat dipengaruhi oleh masyarakat 

lingkungannya sendiri.

Dalam fakta yang banyak terjadi dewasa ini, masih banyak seorang yang 

pernah dibina disuatu Lembaga Pemasyarakatan dan telah kembali ke masyarakat, 

kenyataannya tidak mempunyai rasa takut atau jera untuk mengulangi kembali 

kejahatan atau pidana lain yang menyebabkan dia masuk kembali ke Lembaga 

Pemasyarakatan.

Terdapat berbagai sisi lain serta fenomena kehidupan seorang narapidana 

di dalam penjara sebagai individu, sebagai seorang narapidana mereka tidak 

memiliki kebebasan untuk bertemu dan berinteraksi dengan orang-orang yang

berada di luar Lembaga Permasyarakatan (Lapas) kecuali pada saat kunjungan

keluarga.

Di dalam UU No 12/1995 tentang Pemasyarakatan, pengertian narapidana 

adalah terpidana yang hilang kemerdekaan di lembaga pemasyarakatan. 

Sedangkan pengertian terpidana adalah seseorang yang dipidana berdasarkan 

putusan pengadilan yang telah memperoleh kekuatan hukum tetap.

Kehidupan narapidana atau Andikpas di balik terali besi dapat dikatakan 

sangat kompleks. Dengan berbagai latar belakang yang berbeda, kehidupan 

narapidana terkelompok sedemikian rupa sehingga terjadi kelompok-kelompok 

yang saling bertentangan. Oleh karena hal itu, timbulnya berbagai gesekan dalam 

kehidupan narapidana, sehingga akan berlaku hukum rimba siapa yang kuat dialah 

yang menang.
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Kehidupan narapidana atau Andikpas dalam jeruji besi memang penuh 

dengan problema dan perlu mendapat perhatian serius. Tata nilai dan pola 

kehidupan yang terbentuk dalam penjara merupakan salah satu bentuk reaksi 

narapidana terhadap kondisi keterbatasan dan kesakitan yang mereka alami. 

Penempatan secara bersama narapidana dalam kehidupan selama 24 jam 

memberikan kesempatan yang luas kepada narapidana untuk bersosialisasi dengan 

budaya penjara melalui proses interaksi dan komunikasi. Proses interaksi dan 

komunikasi tersebut akan selalu didasari oleh sistem nilai yang berlaku dalam 

masyarakat penjara. Oleh karena itu, seseorang yang cenderung berasosiasi 

dengan pola-pola tingkah laku jahat maka cenderung pola-pola tingkah laku jahat 

tersebut akan diikuti.

Donald Clemmer1 (1958), seorang sosiolog, mengemukakan adanya 

prisonization dalam penjara. Prisonisasi (prisonization) merupakan the taking on, 

in greater or lesser degree, of the folkways, mores, customs and general culture of 

the penitenliary (yang mengambil, dalam derajat yang lebih besar atau lebih kecil, 

dari adat istiadat, kebiasaan, dan budaya umum Lembaga Pemasyarakatan).

Dengan adanya prisonisasi, maka seseorang yang masuk dalam penjara 

akan dihadapkan pada berbagai permasalahan, yang hidup dan berkembang dalam 

penjara. Permasalahan tersebut tidak hanya berasal dari narapidana yang lain 

tetapi juga dari petugas. Adanya prisonisasi ini membuat narapidana yang 

sebelumnya (tidak) jahat menjadi lebih jahat. Dengan denikian tidak berlebihan 

jika ada anggapan bahwa Lapas adalah perguruan tinggi bagi penjahat (Weda,

Leonard Orland, Justice, Punishment, Treatment, The Correctional Process, The Free Press 
halm. 174
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1996:122). Aspek prisonisasi yang terpenting menurut Donald Clemmer adalah 

the influences which bneed or deepen criminality and antisociality and tnake the 

inmate characteristic of the criminalistic ideology in the prison community 

(pengaruh yang berkembang biak atau memperdalam kriminalitas dan anti 

sosialitas dan membuat karakteristik ideologi kriminalitas narapidana dalam 

komunitas penjara) (Sujatno, 2008: 102)

Salah satu bentuk tindak kejahatan di Lembaga Pemasyarakatan Anak 

Kias II.A Pakjo Palembang, yaitu dari kenakalan remaja seperti pencurian, 

kesusilaan, penganiayaan, perampokan, penggelapan, narkotika, pencabulan, 

pembunuhan, terhadap ketertiban dan masih banyak lagi. Jumlah narapidana dari

tahun 2008 sampai dengan 2011 dirangkum berdasarkan jenis-jenis kasus yang

dilakukan adalah sebagai berikut:

Tabel 1.1

Data Jumlah Narapidana Anak dalam kasus Narkotika dan Kriminalitas Umum

dalam massa hukuman 1 Tahun

Tahun Jenis Kasus Jumlah
Narapidana

Masa Hukuman

2008-2011 BI. 42 > 1 TAHUN
NARKOTIKA

2008-2011 BII.NARKOTIKA 3 <1 TAHUN 
>1 TAHUN2008-2011 B I. UMUM 65

2010-2011 B II. UMUM 17 <1 TAHUN
Sumber: Lembaga Permasyarakatan Anak Kias IIA Pakjo Palembang tahun 2011

Dari data diatas, dapat dilihat jumlah narapidana anak yang masih ada di 

Lembaga Pemasyarakatan Anak Kias II.A Pakjo Palembang tahun 2008-2011 

dimana bahwa anak remaja (sebelum masuk penjara/lapas) belum menyadari

8



tindakan tersebut tidak sesuai dengan norma-norma yang ada dalam masyarakat, 

terutama norma hukum.

Di Lembaga Permasyarakatan Anak Kias II.A Pakjo Palembang ini, 

peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana pola interaksi di antara narapidana, 

hubungan antar narapidana yang tercipta dari pola interaksi tersebut didalam 

kegiatan mereka sehari-hari dan juga bagaimana hubungan narapidana dengan 

petugas yang bertugas di Lembaga Permasyarakatan Anak Kias II.A Pakjo 

Palembang ini. Karena beberapa waktu yang lalu di berbagai media massa 

diberitakan tentang adanya tindak kekerasan dan penganiayaan antar 

narapidana di Lembaga permasyarakatan ini (Sriwijaya Pos, tanggal 22 Nopember 

2010, diakses pada tanggal 09 Mei 2011, pukul 10.00 WIB ).

Dengan demikian Lembaga Pemasyarakatan Anak Kias II.A Pakjo 

Palembang dalam keberadaannya dewasa ini bukan saja sebagai tempat untuk 

melaksanakan pembinaan bagi narapidana atau warga binaan, tetapi juga sebagai 

tempat untuk memproses narapidana atau warga binaan menjadi manusia 

seutuhnya, bertaqwa, bertanggung jawab kepada dirinya sendiri, keluarga dan 

masyarakat, dapat kembali hidup secara wajar sebagai warga yang baik di tengah- 

tengah masyarakat serta sudah tertanam dijiwanya untuk tidak akan mengulangi 

lagi kejahatannya tersebut. Berdasarkan uraian latar belakang yang dikemukakan 

diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang disusun dalam 

bentuk skripsi dengan diberi judul : “Pola Interaksi Antar Narapidana di Lembaga 

Pemasyarakatan Anak Kias II. A Pakjo Palembang”

sesama
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2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka permasalahan 

penelitian yang akan muncul adalah bagaimana pola interaksi antar narapidana di 

Lembaga Pemasyarakatan Anak Kias II.A Pakjo Palembang yang akan 

dijabarkandalam beberapa pertanyaan berikut:

1. Bagaimana pola interaksi antar narapidana anak di Lembaga

Permasyarakatan Anak Kias II.A Pakjo?

2. Bagaimana pola interaksi antar narapidana dengan para pegawai di

Lembaga Permasyarakatan Anak Kias II.A Pakjo?

3. Tujuan Penelitian

Adanya pembahasan masalah pada penelitian ini tidak lain bertujuan untuk

mengetahui atau berusaha mencari jawaban atas permasalahan yang muncul yaitu:

1.3.1. Tujuan Umum

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pola interaksi 

antar narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Anak Kias II.A Pakjo Palembang. 

1.3.2. Tujuan Khusus

1. Untuk mengetahui pola interaksi antar narapidana yang ada di Lembaga 

Permasyarakatan Anak Kias II.A Pakjo Palembang.

Untuk mengetahui hubungan interaksi antar narapidana dengan petugas di 

Lembaga Permasyarakatan Anak Kias II.A Pakjo Palembang.

2.
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4. Manfaat Penelitian

4.1. Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis yang diambil dari penelitian ini adalah:

1. Diharapkan hasil penelitian dapat memberikan kontribusi positif atau

tambahan informasi bagi masyarakat umum ataupun pihak-pihak terkait

dengan masalah pola interaksi sosial antar narapidana di lembaga

permasyarakatan di kota Palembang.

2. Selain itu diharapkan pula penelitian ini dapat dijadikan bahan

perbandingan bagi pihak yang ingin melakukan penelitian sejenis ini.

4.2. Manfaat Praktis

Adapun manfaat praktis yang dapat diambil melalui penelitian ini, yaitu:

1. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi studi 

penelitian lebih lanjut mengenai pola interaksi antar narapidana.

2. Hasil penelitian diharapkan bisa sebagai pandangan untuk dapat melihat 

perkembangan lembaga permasyarakatan khususnya mahasiswa.
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5. Tinjauan Pustaka 

Ahli ilmu

narapidana yang ada di Indonesia. Penelitian yang dilakukan oleh Ida Ayu 

Putu Happy Purwanti Fakultas Hukum di Universitas Pendidikan Nasional 

Denpasar Bali yang berjudul Perlindungan Hukum Terhadap Anak yang 

Menjalani Pidana di Lembaga Permasyarakatan pada tahun 2009, peneliti 

mencoba mengetahui pelaksanaan pidana penjara terhadap anak yang dijatuhi 

pidana penjara oleh pengadilan Negeri Kias IA Padang dan pelaksanaan 

perlindungan hukum terhadap anak yang dijatuhi pidana penjara oleh Pengadilan 

Negeri Kias IA Padang. Peneliti menyatakan bahwa antisipasi atas kejahatan 

hukum tersebut dapat dilakukan dengan memfungsikan instrumen hukum 

(pidana)secara efektif melalui penegakan hukum (law enforcement). Seseorang 

yang melanggar hukum pidana akan berhadapan dengan Negara melalui aparatur 

penegak hukumnya. Sebagai sebuah instrumen pengawasan sosial, hukum pidana 

menyandarkan diri terhadap sanksi karena fungsi memang mencabut kebebasan 

hak orang terhadap kehidupan atau hak milik mereka. Melalui instrumen 

penegakan hukum diupayakan perilaku yang melanggar hukum ditanggulangi 

secara prenventif dan represif.

Penelitian lain yang juga berkaitan dengan pola interaksi antar narapidana 

adalah yang dilakukan oleh seorang peneliti yang bernama Aliyah Mustika Sari 

dengan judul skripsi Tindak Kriminalitas Menggunakan Senjata Tajam Di 

Kalangan Remaja Kota Palembang (Studi kasus Pelaku Tindak Kriminalitas Di 

Lembaga Pemasyarakatan Pakjo Kelas ILA)pada tahun 2007. Dari hasil

sosial sudah ada yang meneliti mengenai pola interaksi sosial

antar
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penelitian ini menunjukan bahwa pola tindak kriminalitas menggunakan senjata 

tajam teijadi dengan pola berdasarkan waktu, tempat, dan motivasi. Senjata tajam 

dipergunakan pada rentang waktu antara pukul 08.00-10.00, 14.00-18.00 dan 

20.00-06.00. Lokasi dimana kegiatan ini sering dilakukan adalah tempat 

berkumpul dengan teman-teman mereka, ketika berada di daerah musuh dan di 

tempat kerja.

Penelitian lain yang juga berkaitan dengan pola interaksi antar narapidana 

adalah yang dilakukan oleh Fatiku Shofia Fakultas Psikologi di Universitas 

Muhammdyah Surakarta, yang berjudul Optimisme Masa Depan Narapidana. 

Bahwa penelitian ini bertujuan untuk optimisme masa depan narapidana yang 

masih menjalani masa hukuman dalam menghadapi hari-hari kebebasan dan juga 

untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi munculnya rasa optimis pada 

narapidana. Optimisme yang dimiliki seseorang mampu mengarahkan setiap 

perilakunya untuk mewujudkan keinginan tersebut. Optimisme akan membawa 

bagaimana individu belajar lebih realistis untuk melihat suatu peristiwa danmasa 

depan, dapat membantu dalam menghadapi kondisi sulit dalam kehidupan serta 

mampu mengerjakan sesuatu menjadi lebih baik seperti dalam pekerjaan, 

pendidikan, dan hubungan sosial. Dengan demikian orang yang berhasil adalah 

mereka yang selalu punya rasa optimis, ide segar dan inovasi-inovasi baru. 

Narapidana memiliki harapan untuk dapat kembali kedalam masyarakat dan 

menjalani kehidupan yang lebih baik. Stigma negatif masyarakat terhadap 

narapidana mengakibatkan munculnya sikap pesimis bagi narapidana. Sikap 

pesimis akan memunculkan keputusasaan narapidana untuk menjalani kehidupan
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di masyarakat. Keputusasaan tersebut juga membawa narapidana kembali 

melakukan tindak kejahatan karena mereka merasa ditolak dalam masyarakat.

6. Kerangka Pemikiran

Interaksi sosial merupakan hubungan-hubungan sosial yang dinamis yang 

menyangkut hubungan antara orang-perorangan, antara kelompok-kelompok 

antara orang-perorangan dengan kelompok manusia 

(Soekanto,2006:55). Interaksi sosial adalah kunci dari semua kehidupan sosial, 

artinya tanpa interaksi tidak akan mungkin ada kehidupan bersama. Interaksi yang 

dilakukan manusia mempunyai syarat-syarat agar interaksi dapat berjalan dengan 

baik yaitu melalui kontak dan komunikasi. Kontak pada dasarnya merupakan aksi 

dari individu atau kelompok agar mempunyai makna bagi pelakunya, dan 

kemudian ditangkap oleh individu atau kelompok lain. Penangkapan makna 

tersebut yang menjadi pangkal tolak untuk memberikan reaksi. Kontak dapat 

terjadi secara langsung, yakni melalui pembicaraan, gerak, isyarat dan dapat pula 

secara tidak langsung melalui tulisan atau bentuk-bentuk komunikasi jarak jauh, 

seperti telepon, dan sebagainya (Soekanto,2006:58).

Kontak sosial dapat berlangsung dalam tiga bentuk, pertama antara orang- 

perorangan dimana kontak sosial yaitu apabila kontak terjadi pada suatu sistem 

struktur sosial mempelajari nilai dan norma kebiasaan-kebiasaan yang ada dalam 

strukturnya. Dalam penelitian ini seorang narapidana anak yang baru masuk 

penjara/lapas mempelajari norma-norma dan nilai-nilai dimana mereka menjadi 

anggota, misalnya pegawai dan sipir yang memberikan nasehat kepada 

narapidana anak, hubungaan antar narapidana saling hormat-menghormati, sikap

manusia, maupun

para
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berbagi diantara para narapidana, adanya sikap saling tolong-menolong, dan 

sebagainya, dimana perilaku tersebut menjadi suatu kebiasaan yang akan 

berdampak baik pada sistem struktural di Lembaga Permasyarakatan tersebut, 

kedua antara orang-perorangan dengan suatu kelompok manusia atau sebaliknya, 

kontak sosial ini terjadi apabila anak merasakan bahwa tindakan-tindakanya 

berlawanan dengan norma-norma (aturan-aturan) di Lapas atau tidak sepaham, 

akan menimbulkan interaksi yang bertentangan. Ketiga, antara suatu 

kelompok manusia dengan kelompok manusia lainnya, kontak sosial apabila 

terjadi pada antar blok kamar dimana di dalam suatu Lapas terdiri dari beberapa 

blok kamar. Dimana adanya sikap saling peduli dan tolong-menolong yang 

menciptakan keharmonisan diantara para narapidana anak di Lembaga 

Permasyarakatan tersebut.

Gilin dan Gilin menyatakan interaksi sosial merupakan hubungan- 

hubungan sosial yang dinamis yang menyangkut hubungan antara orang- 

perorangan dengan kelompok manusia (Anoraga, 1995:21). Dapat dikatakan 

bahwa hubungan yang terjadi pada dua orang atau lebih merupakan proses 

interaksi sosial.

Gillin dan Gillin2 dalam Soejono Soekanto (2006) mengadakan 

penggolongan yang lebih luas lagi. Menurut mereka, ada dua macam proses sosial 

yang timbul sebagai akibat adanya interaksi sosial, yaitu sebagai berikut:

yang

Gillin dan Gillin, op. Cit., hlm. 501 dan seterusnya.

15



1. Proses Asosiatif

a) Kerja Sama ( Cooperation )

Kerja sama untuk menggambarkan sebagian besar bentuk-bentuk interaksi 

sosial atas dasar bahwa segala macam bentuk interaksi tersebut dapat

dikembalikan pada kerja sama.

Kerja sama adalah suatu usaha bersama antara orang-perorangan atau 

kelompok manusia untuk mencapai satu atau beberapa tujuan bersama. Bentuk 

kerjasama akan berkembang apabila orang dapat digerakkan untuk mencapai 

suatu tujuan bersama dan harus ada kesadaran bahwa tujuan tersebut membawa 

manfaat bagi semua pihak. Betapa pentingnya fungsi kerja sama, digambarkan 

oleh Charles H. Cooley sebagai berikut: ”kerja sama timbul apabila orang 

menyadari bahwa mereka mempunyai kepentingan-kepentingan yang sama dan 

pada saat yang bersamaan mempunyai cukup pengetahuan dan pengendalian

terhadap diri sendiri untuk memenuhi kepentingan-kepentingan tersebut;

kesadaran akan adanya kepentingan-kepentingan yang sama dan organisasi 

merupakan fakta-fakta yang penting dalam kerja sama yang berguna. ”

Kerja sama dibedakan lagi dengan : kerja sama spontan (spontaneous 

cooperation), kerja sama langsung (directed cooperation), kerja sama kontrak 

(contractual cooperation), dan kerja sama tradisional (traditional cooperation). 

Kerja sama spontan adalah kerja sama yang serta merta. Kerja sama langsung 

merupakan hasil dari perintah atasan atau penguasaan, sedangkan kerja 

kontrak adalah kerja sama atas dasar tertentu, dan kerja sama tradisional 

merupakan bentuk keija sama sebagai bagian atau unsur dari sistem sosial.

sama
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Sehubungan dengan pelaksanaan keijasama, Soekanto (1982: 67) 

menyebutkan ada lima bentuk kerjasama, yaitu:
1. Kerukunan yang mencakup gotong royong dan tolong menolong.

2. Bargaining yaitu pelaksanaan perjanjian mengenai pertukaran barang- 

barang dan jasa-jasa antara dua organisasi atau lebih.

3. Ko-optasi (co-optation) yaitu suatu proses penerimaan 

dalam kepemimpinan atau pelaksanaan politik dalam suatu organisasi, 

sebagai salah satu cara untuk menghindari terjadinya kegoncangan dalam 

stabilitas organisasi yang bersangkutan.
4. Koalisi (coalition) yaitu kombinasi antara dua organisasi atau lebih yang 

mempunyai tujuan-tujuan yang sama.
5. Join Venture yaitu kerjasama dalam pengusahaan proyek-proyek tertentu.

unsur-unsur baru

b) Akomodasi
Akomodasi adalah suatu keadaan hubungan antara kedua belah pihak yang 

menunjukkan keseimbangan yang berhubungan dengan nilai dan norma-norma 

sosial yang berlaku dalam masyarakat. Akomodasi sebenarnya suatu bentuk 

proses sosial yang merupakan perkembangan dari bentuk pertikaian, dimana 

masing-masing pihak melakukan penyesuaian dan berusaha mencapai 

kesepakatan untuk tidak saling bertentangan.

Tujuan akomodasi menurut Soekanto (1982: 69) dapat berbeda-beda 

sesuai dengan situasi yang dihadapinya, yaitu:

1. Untuk mengurangi pertentangan antara orang perorangan atau kelompok- 

kelompok manusia sebagai akibat perbedaan paham. Akomodasi di sini 

bertujuan untuk menghasilkan suatu sintesa antara kedua pendapat 

tersebut, agar menghasilkan suatu pola yang baru.

2. Mencegah meledaknya suatu pertentangan untuk sementara waktu atau 

secara temporer.

3. Untuk memungkinkan terjadinya keijasama antara kelompok-kelompok 

sosial yang hidupnya terpisah sebagai akibat faktor-faktor sosial 
psikologis dan kebudayaan.
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4. Mengusahakan peleburan antara kelompok-kelompok sosial yang terpisah.

c) Asimilasi
Asimilasi merupakan suatu proses sosial dalam taraf lanjut. Asimilasi 

ditandai dengan adanya usaha-usaha mengurangi perbedaan-perbedaan yang 

terdapat antara orang perorangan atau kelompok-kelompok manusia dan juga 

meliputi usaha-usaha untuk mempertinggi kesatuan tindak, sikap dan proses- 

proses mental dengan memperhatikan kepentingan-kepentingan dan tujuan-tujuan 

bersama (Soekanto, 1982: 74).
Adapun faktor-faktor yang dapat mempermudah terjadinya suatu asimilasi

antara lain:

1. Toleransi.
2. Kesempatan-kesempatan yang seimbang di bidang ekonomi.

3. Sikap menghargai orang asing dan kebudayaannya.

4. Sikap terbuka dari golongan yang berkuasa dalam masyarakat.

5. Persamaan dalam unsur-unsur kebudayaan.

6. Perkawinan campuran.

7. Adanya musuh bersama dari luar (Soekanto, 75-76).

2. Proses Disasositif

a. Persaingan (competition) dapat diartikan sebagai suatu proses social, 

dimana individu atau kelompok-kelompok manusia yang bersaing mencari 

keuntungan melalui bidang-bidang kehidupan yang pada suatu masa tertentu 

menjadi pusat perhatian umum dengan cara menarik perhatian public atau dengan 

mempertajam prasangka yang telah ada tanpa mempergunakan ancaman atau 

kekerasan.

Persaingan mempunyai dua tipe umum, yakni yang bersifat pribadi dan 

tidak pribadi. Persaingan pribadi, orang-perorangan, atau individu secara langsung 

bersaing untuk, misalnya memperolweh kedudukan tertentu di dalam 

organisasi. Persaingan yang tidak pribadi, yang langsung bersaing adalah 

kelompok.

suatu
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b. Kontravensi (contravention)
Kontravensi merupakan suatu bentuk proses sosial yang berada antara

persaingan dan pertentagan atau pertikaian.
Bentuk kontravensi menurut Leopold von Wiese dan Howard Becker, ada

lima:
1. Yang umum meliputi perbuatan-perbuatan seperti penolakan, 

keengganan, perlawanan, perbuatan menghalang-halangi, protes, 

gangguan-gangguan, perbuatan kekerasan, dan mengacaukan rencana 

lain;
2. Yang sederhana seperti menyangkal pernyataan orang lain di muka 

umum, memaki-maki melalui surat-surat selebaran, mencerca, 

memftnah, melemparkan bebas pembuktian kepada orang lain dan 

seterusnya;

3. Yang intensif mencakup penghasutan, menyebarkan desas-desus, 

mengecewakan pihak-pihak lain, dan seterusnya;

4. Yang rahasia, umpamanya mengumumkan rahasia pihak lain, 

perbuatan khianat, dan seterusnya;

5. Yang taktis, misalnya mengejutkan lawan, mengganggu atau 

membingungkan pihak lain;

Contoh lain adalah memaksa pihak lain menyesuaikan diri (conformity) 

dengan kekerasan, provokasi, intimidasi, dan seterusnya.

c. Pertentangan (pertikaian atau konflik)

Pertentangan atau pertikaian merupakan suatu proses sosial dimana 

individu atau kelompok berusaha untuk memenuhi tujuannya dengan jalan 

menantang pihak lawan yang disertai dengan ancaman dan/atau kekerasan. Akar 

dari pertentangan antara lain sebagai berikut:

1. Perbedaan antara individu-individu

Perbedaan pendirian dan perasaan mungkin akan melahirkan bentrokan
antara mereka

2. Perbedaan kebudayaan
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Perbedaan kepribadian dari orang perorangan tergantung pula dari pola- 

pola kebudayaan yang menjadi latar belakang pembentukan serta 

perkembangan kepribadian tersebut.

3. Perbedaan kepentingan
Perbedaan kepentingan antar individu maupun kelompok merupakan 

sumber lain dari pertentangan, misalnya majikan dan buruh, majikan 

menginginkan upah kerja yang rendah, sedangkan buruh menginginkan 

sebaliknya.

4. Perubahan sosial
Perubahan social yang berlangsung dengan cepat untuk sementara waktu 

akan mengubah nilai-nilai yang ada dalam masyarakat.

Tanggapan seseorang tidak dibuat secara langsung terhadap tindakan

orang lain, tetapi didasarkan atas “makna” yang diberikan terhadap tindakan orang

lain (Nazsir, 2008:32).

Proses interaksi sosial berlangsung menurut suatu pola, yang sebenarnya 

berisikan harapan-harapan masyarakat tentang apa yang sepantasnya dilakukan 

dalam hubungan-hubungan sosial. Harapan tersebut sebetulnya merupakan aturan 

permainan dalam pergaulan hidup pada hakikatnya terdiri dari aturan-aturan 

permainan. Walaupun tidak senantiasa demikian, interaksi sosial menimbulkan 

situasi sosial, yakni suatu situasi yang hubungan antar individu dengan individu. 

Dari proses interaksi sosial yang terjadi diantara individu ini akan menimbulkan 

suatu pola interaksi sosial. Seperti halnya yang terjadi di dalam kehidupan Lapas, 

pola interaksi sosial antar narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Anak Kias II. 

A Pakjo Palembang ini berkaitan langsung dengan narapidana lainnya dan juga 

petugas Lapas.
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Bagan 1.1

Kerangka Pemikiran

Lembaga
Pemasyarakatan Anak 

(Lapas Anak)

i r
Interaksi Sosial

Petugas Sipir 
Lapas

Narapidana

Gillin dan 

Gillin

Pola interaksi antar 
narapidana dengan petugas 

Lapas di LP Anak Pakjo 
PLG yaitu: 

Memberikan 
pembinaan 
Memberikan ilmu 
pengetahuan 
Membantu 
menumbuhkan rasa 
kepercayaan diri dll.

Pola interaksi narapidana dengan 
narapidana di LP Anak Pakjo 

PLG
1. Pola interaksi yang asosiatif:

- Kerja Sama
- Akomodasi
- Asimilasi

2. Pola interaksi disasosiatif:
- Konflik/pertentangan

Teori Kekerasan 
Budaya 

Johan Galtung

Kekerasan Struktural
• Pemuka
• Tamping
• Kepala kamar
• Andikpas/narapid 

ana biasa

Kekerasan Budaya 
• Pengesahan 

tindakan dari 
para pelakuKekerasan Langsung

• Saling tatap & 
mengejek

• Bentrok,berkelahi 
dan akhirnya tewas

Sumber : Hasil Olahan dari Berbagai Literatur
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7. Sistematika Penulisan

Sistematika dari penulisan penelitian mengenai “Pola Interaksi Antar 

Narapidana Di Lembaga Pemasyarakatan Anak Kias II.A Palembang” ini adalah 

sebagai berikut:

berisi Pendahuluan yang mengulas tentang latar belakang masalah, 

masalah, tujuan, manfaat, tinjauan pustaka, kerangka

BABI

rumusan

pemikiran, dan sistematika penulisan.

mencakup Metode Penelitian yang terdiri dari desain penelitian, 

strategi penelitian, batasan konsep, peranan peneliti, unit analisis,

BAB II

penentuan informan, sumber dan jenis data, teknik pengumpulan

data, dan teknik analisis data.

tentang Gambaran Umum Lokasi Penelitian.BAB III

BAB IV tentang pembahasan dan Analisis Data yang menjelaskan tentang

temuan-temuan di lapangan serta analisis sosiologis terhadap 

permasalahan penelitian yang mencakup proses terbentuknya pola 

interaksi antar narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Anak Kias

II.A Palembang.

BAB V merupakan Penutup yang berisi kesimpulan dan saran dari hasil 

penelitian yang dilakukan.
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